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SUMMARY 

 

Eka Puri Jarda. Effects of Mulch Colours on Viral Disease of Red Chili 

(Capsicum annuum L.) (Supervised by SUPARMAN SHK) 

 

The need of chili continues to increase due to increasing population 

growth and the development of food production industries requiring greater  

supply of chili. One way to increase the productivity of the crop  is by using 

superior varieties and application of mulch. By using of appropriate mulch, beside 

able to  suppress weed growth, the mulch also functions to maintain nutrients in 

the soil and soil  moisture. Color of mulch also affects the activity of insects such 

as whitefly and aphids, and other virus carrying insects. Therefore, the aim of this 

study was to determine the color of mulch that vector insects do not like and to 

determine the extent to which the color of mulch affects vector insects in 

influencing the incidence and intensity of diseases caused by viruses. This study 

was arranged in a Randomized Block Design (RBD) with 3 treatments, namely 

using brown mulch, black mulch, and silver mulch. Each treatment was repeated 7 

times. The results showed that the highest production of chili  was of those 

covered with  brown mulch. Silver mulch shows the highest incidence of yellow 

virus disease, while plots covered with black mulch produced  the highest 

incidence of curly viral disease 
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RINGKASAN 

 

Eka Puri Jarda. Pengaruh Warna Mulsa terhadap Penyakit Disebabkan Virus 

padaCabai Merah Keiritng (Capsicum annuum L.) (Supervised by SUPARMAN 

SHK) 

Kebutuhan cabai terus meningkat disebabkan oleh meningkatkan 

pertumbuhan penduduk dan berkembangnya produksi makanan yang 

membutuhkan cabai.Salah satu cara untuk meningkatkan hasil produktivitas cabai 

yaitu dengan menggunakan varietas unggul dan dengan cara penggunaan mulsa. 

Dengan penggunaan mulsa selain untuk menekan pertumbuhan gulma, mulsa juga 

berfungsi untuk tetap menjaga unsur hara di dalam tanah supaya tetap terjaga 

kelembapannya. Warna pada mulsa juga mempengaruhi aktivitas serangga seperti 

kutu kebul dan kutu daun, dan serangga pembawa vektor lainnya. Maka dari itu 

tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui warna mulsa yang tidak disukai 

serangga vektor dan mengetahui sejauh mana warna mulsa berpengaruh terhadap 

serangga vektor dalam mempengaruhi insidensi dan intensitas serangga penyakit 

yang disebabkan oleh virus. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) dengan 3 perlakuan yaitu menggunakan mulsa coklat , mulsa 

hitam, mulsa perak. Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 7 

kali pengulangan. Didapatkan hasil bahwa produksi tanaman cabai tertinggi 

dengan penggunaan mulsa coklat. Jadi kesimpulan yang di dapat mulsa perak 

menunjukkan angka insidensi penyakit virus kuning tertinggi, mulsa hitam 

menunjukkan insidensi penyakit virus keriting tertinggi 

 

Kata kunci : Tanaman cabai , mulsa , virus kuning keriting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarBelakang 

Cabai merupakan komoditas hortikultura yang banyak dikembangkan di 

bidang pertanian Indonesia. Cabai memiliki warna, aroma dan rasa yang spesifik, 

sehingga banyak digunakan oleh masyarakat sebagai rempah dan bumbu 

masakan. Seiring dengan bertambahnya penduduk, kebutuhan cabai di Indonesia 

pun semakin meningkat(Suherman et al., 2018). Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (2015), tahun 2011 sampai tahun 2015 produksi dan luas panen cabai 

terus berubah. Produktivitas cabai nasional rata rata mencapai 8.06 ton/ha, 

sementara potensi produksi cabai dapat mencapai 10,9 ton/ha. Dapat diasumsikan 

bahwa produksi cabai masih bisa ditingkatkan hingga 20,12% dari potensi 

produksi. Menurut Badan Pusat Statistik (2015), pemerintah harus mengimpor 

cabai yang mencapai lebih dari 338 ton per tahun, hal ini membuktikan 

permintaan masyarakat Indonesia terhadap cabai yang cukup tinggi. Dengan kata 

lain, produksi cabai di Indonesia belum mampu memenuhi kebutuhan cabai 

nasional (Sariet.,al, 2017). 

Kebutuhan cabai terus meningkat disebabkan oleh meningkatkan 

pertumbuhan penduduk dan berkembangnya produksi makanan yang 

membutuhkan cabai. Hal ini menyebabkan komoditi ini menjadi perbincangan 

diseluruh lapisan masyarakat karena harga nya dapat melambung tinggi di saat 

saat tertentu. Salah satu cara untuk meningkatkan hasil produktivitas cabai yaitu 

dengan menggunakan varietas unggul. Varietas cabai terbagi menjadi varietas non 

hibrida ( lokal ) atau hibrida. Salah satu contoh cabai hibrida yaitu cabai pelita f1. 

Varietas Pelita F1 memiliki produktivitas yang tinggi (1,5 kali produksi Bara), 

umur produksinya panjang, dan tahan layu bakteri. 

Selain dengan pemilihan varietas pemilihan lokasi juga memegang 

peranan penting dalam keberhasilan usaha agribisnis cabai. Cabai dapat ditanam 

pada dataran rendah hingga daerah ketinggian 1.300 meter diatas permukaan air  

laut. Cabai membutuhkan iklim yang tidak terlalu dingin dan tidak pula terlalu 

lembab. Cabai dapat beradatasi dengan baik pada temperatur 25-30C dan untuk 

pembentukan buah pada kisaran 16- 23C. Tanaman cabai dapat ditanam pada 
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tanah sawah maupun tegalan. Untuk mendapatkan kuantitas dan kualitas hasil 

yang tinggi, cabai menghendaki tanah yang subur, gembur, kaya bahan organik, 

dan tidak mudah becek (menggenang).  

Faktor iklim berpengaruh pada lingkungan sekitar tanaman sehingga 

mendatangkan organisme pengganggu tanaman (OPT) dan penyakit. Pada saat 

musim kemarau perkembangan hama sangat cepat sehingga populasinya sangat 

tinggi , sedangkan pada saat musim penghujan populasinya menurun disebabkan 

pencucian air hujan (Araz Meilin,2014). Dengan adanya seranggan hama ini bisa 

menurunkan hasil produksi tanaman cabai. Salah satu penurunan produksi 

tanaman cabai yaitu hama penghisap cairan daun tanaman cabai sekaligus sebagai 

vektor pembawa virus penyakit pada tanaman cabai. Hama-hama yang sering 

menganggu tanaman cabai yaitu kutu daun, spodoptera sp. kutu kebul, trips , lalat 

buah , tungau dan nematoda (Yusuf,2018). 

Selain adanya hama pengganggu tanaman tanaman adanya kendala berupa 

penyakit. Hama dan penyakit ini sangat berpengaruh dalam penurunan hasil 

produksi. Penyakit penting yang menyerang tanaman cabai yaitu virus kuning 

keriting. Virus kuning keriting ini disebabkan oleh Gemini virus. Penyakit ini 

menjadi penting karena alternatif tanaman inangnya banyak dan juga bisa 

disebabkan oleh kutu kebul (Bemisia tabaci). Gejala tanaman yang sudah 

terinfeksi virus ini memiliki tepi daun menggulung keatas seperti mangkuk 

(cupping) , klorosis pada daun , daun menguning , keriting dan mengalami 

perontokkan bunga dan menjadikan tanaman kerdil(Trisno et al., 2012). 

Penurunan hasil produksi yang disebabkan oleh virus ini dapat mencapai 

100%. Usaha yang dilakukan petani saat ini yaitu dengan cara pemberian 

insektisida dengan tepat dosis dan tepat cara. Maka dari itu di cari cara lain untuk 

menekan serangga vektor yang ramah lingkungan dan ekonomis. Maka dianjurkan 

untuk menggunakan sistem Mulsa Plastik Hitam Perak (MPHP).  

Dengan sistem MPHP, biaya untuk pemeliharaan gulma menjadi sangat 

rendah. Hal ini disebabkan MPHP mampu menekan pertumbuhan gulma sehingga 

petani tidak perlu menambah biaya pemeliharaan, seperti tenaga kerja dan biaya 

pestisida  pH tanah yang ideal untuk budi daya cabai adalah 6,5-6,8. Mulsa adalah 

bahan penutup tanah disekitar tanaman untuk menciptakan kondisi yang lebih 
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menguntungkan untuk pertumbuhan, perkembangan dan peningkatan hasil 

tanaman (Kadarso, 2008). Secara umum terdapat dua macam jenis mulsa yaitu 

mulsa anorganik dan mulsa organik. Mulsa organik dapat berupa limbah hasil 

panen seperti seresah daun, batang tanaman, jerami padi, dan lain sebagainya. 

Mulsa anorganik berasal dari bahan sintesis, contoh mulsa anorganik adalah 

mulsa plastik. Pengaruh aplikasi mulsa ditentukan oleh jenis bahan mulsa itu 

sendiri.  

Selain untuk memperbaiki agregat tanah mulsa juga berfungsi untuk 

menggendalikan hama dan penyakit. Penggunaan mulsa plastik hitam perak untuk 

tanaman cabai dapat mengurangi serangan hama trips dan kutu daun 

(Khoirun,2014) . Aplikasi mulsa pada tanaman cabai merah diharapkan akan 

meningkatkan pertumbuhan dan produksi cabai merah 

 

1.2.  RumusanMasalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah warna yang kurang atau tidak disukai serangga, dan sejauh mana warna 

dapat mempengaruhi serangga vektor dan penyakit yang ditularkannya? 

2. Apakah warna mulsa tertentu dapat mempengaruhi kehadiran serangga vektor 

di pertanaman cabai yang pada akhirnya dapat menekan serangan penyakit virus 

yang tertular oleh serangga vektor. 

 

1. 3.  Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui warna mulsa yang tidak disukai serangga vektor  

2. Mengetahui sejauh mana warna mulsa berpengaruh terhadap serangga vektor 

dalam mempengaruhi insidensi dan intensitas serangan penyakit yang 

disebabkan oleh virus. 

 

1.4.  Hipotesis 

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah diduga warna 

coklat adalah warna yang akan menghasilkan insidensi dan intensitas serangan 
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paling tinggi di antara perlakuan warna mulsa lainnya, sedangkan warna hitam 

yang paling rendah. 

 

1.5. ManfaatPenelitian 

Jika terbukti ada warna mulsa yang menghasilkan insidensi dan intensitas 

serangan virus paling rendah maka warna mulsa tersebut dianjurkan untuk 

digunakan pada penanaman selanjutnya. Warna lain yang terbukti disukai oleh 

serangga dapat juga dijadikan sebagai warna perangkap sebagaimana warna 

hitam yang sudah sering digunakan sebelumnya. 
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